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ABSTRAK

Background: BRI Cabang Malang Martadinata yaitu daya kerja dilingkungan
terlihat sangat rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah jam kerja dan jam
istirahat yang tidak sesuai dengan ketentuan seperti penerapan jam kerja yang
tidak teratur itulah yang menyebabkan kinerja seorang pegawai tidak bisa
optimal. Tujuan dari pengabdian ini untuk dapat bekerja sesuai dengan
standar organisasi dan membantu mendorong organisasi menuju arah
kemajuan. Metode: Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan teknik
observasi, pendamping, dan evaluasi. Hasil: Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa Budaya organisasi di lembaga perbankan BUMN berhubungan positif
dengan kinerja pegawai Di BRI Cabang Malang Martadinata, budaya yang
kuat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi
pegawai yang menyebabkan hubungan ini adalah tanggung jawab karyawan
dalam menyelesaikan tugas tanpa mengandalkan jam kerja. Kesimpulan:
Dalam persaingan pegawai yang semakin kompleks dan dinamis saat ini, BRI
Cabang Malang Martadinata dapat memastikan keberlanjutan dan
keberhasilan jangka panjang pegawai dengan memprioritaskan peran budaya
organiasai dan kinerja pegawai kemudian pemahaman terhadap nilai-nilai
yang menjadi dasar dalam organisasi pada penghayatan yang lebih dalam dan
lebih baik.
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ABSTRACT

Backround: BRI Malang Martadinata Branch, namely the work power in the
environment looks very low, this can be seen from the number of working
hours and rest hours that are not in accordance with the provisions. The
implementation of irregular working hours is what causes an employee's
performance to be suboptimal. The purpose of this service is to be able to work
in accordance with organizational standards and help drive the organization
towards progress. Methods: The method used is descriptive with observation,
assistance, and evaluation techniques. Results: The results of the service show
that organizational culture in state-owned banking institutions is positively
related to employee performance at BRI Malang Martadinata Branch, a strong
culture creates a work environment that supports and motivates employees
which causes this relationship to be the responsibility of employees in
completing tasks without relying on working hours. Conclusion: In today's
increasingly complex and dynamic employee competition, BRI Malang
Martadinata Branch can ensure the sustainability and long-term success of
employees by prioritizing the role of organizational culture and employee
performance and then understanding the values that are the basis of the
organization in a deeper and better appreciation.
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PENDAHULUAN

Dalam era global ini, organisasi harus beroperasi dengan lebih efisien dan efektif karena
persaingan yang semakin sengit. Hal ini mendorong organisasi untuk meningkatkan daya saing
mereka guna memastikan kelangsungan mereka. Sumber daya manusia, yang sering disebut
sebagai karyawan, merupakan aset kunci dalam menjalankan aktivitas organisasi. Karyawan
bertanggung jawab atas keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi. Globalisasi menyebabkan
masalah yang memengaruhi perubahan dalam berbagai bentuk organisasi, seperti pemerintahan
dan bisnis. Organisasi perusahaan atau swasta harus menghadapi persaingan usaha yang ketat
sehingga mereka tidak hanya berusaha untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya,
tetapi juga harus dapat meningkatkan kemampuan perusahaan mereka untuk bertahan dalam
persaingan yang terus meningkat.

Sumber Daya Manusia (SDM) bertanggung jawab untuk menentukan dan mencapai tujuan
dengan cara yang efisien dan efektif, yang menjadikannya salah satu komponen penting untuk
mencapai tingkat kinerja terbaik. Kemampuan (kemampuan), tingkat usaha yang dicurahkan, dan
motivasi adalah komponen yang mempengaruhi kinerja. Kemudian ada banyak hal yang
berkaitan dengan budaya seseorang, seperti nilai, kepercayaan, anggapan, dan harapan.

Kinerja merupakan perilaku individu dalam menjalankan tugasnya untuk menghasilkan
produk atau gagasan guna mencapai tujuan tertentu. Untuk memastikan pencapaian tujuan, baik
oleh organisasi maupun karyawan, penilaian kinerja diperlukan, yang melibatkan berbagai
komponen. Sumber daya manusia memmpunyai peran krusial dalam memengaruhi jalannya
proses organisasi menuju pencapaian kinerja yang optimal. Kinerja sendiri mencakup hasil dan
tingkah laku kerja yang telah tercapai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam
periode waktu tertentu (Rivaldo, 2022).

Untuk meningkatkan kinerja karyawan agar lebih efektif dan efisien, penting bagi
organisasi untuk memiliki budaya organisasi sebagai panduan kerja. Setiap organisasi memiliki
budaya tersendiri yang menjadi norma atau kebiasaan dalam lingkungan kerjanya. Budaya
organisasi adalah serangkaian aturan atau nilai yang harus diikuti oleh semua anggota organisasi,
dengan tujuan memengaruhi cara mereka bekerja dan berinteraksi, serta membentuk karakteristik
individu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Budaya ini juga membantu
organisasi mencapai tujuan mereka secara efektif (Ridwan, 2021).

Dari fenomera sebelumnya (Virtadaniati & Anggarani, 2024) menunjukkan hasil bahwa (1)
Budaya organisasi dan karyawan kinerja adalah dua elemen yang sangat penting dalam suatu
organisasi dan tidak dapat dipisahkan. Budaya organisasi mencakup kebiasaan, nilai, norma dan
kebijakan yang diarahkan pada seluruh sumber daya manusia dalam organisasi. Tujuan agar
dapat bekerja sesuai dengan standar organisasi dan membantu mendorong organisasi menuju
kemajuan (2) Peran budaya dalam meningkatkan kinerja dalam layanan diperlukan (3) Budaya
organisasi, terutama dalam dimensi budaya klan, budaya adhokrasi, pasar budaya dan hierarki
budaya, memiliki pengaruh yang tinggi atau sangat berdampak pada kinerja karyawan, termasuk
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dalam hal kualitas kerja, kuantitas kerja dan ketepatan waktu. (4) Dengan budaya organisasi yang
baik, komitmen terhadap dapat ditingkatkan, dan ini dapat berkontribusi pada keberhasilan.

Kualitas karyawan tercermin melalui kinerja mereka, yang idealnya mencapai tingkat
optimal. Kinerja yang baik dari karyawan menjadi modal penting bagi organisasi untuk mencapai
tujuannya. Oleh karena itu, pemimpin organisasi harus memberikan perhatian yang serius
terhadap kinerja karyawan (Penulis et al., 2021).

Peran budaya organisasi sangat penting dalam memastikan efisiensi dan efektivitas suatu
organisasi. Secara khusus, budaya organisasi berperan dalam membentuk identitas individu di
dalamnya, meningkatkan keterlibatan anggota organisasi, dan memberikan arahan tentang
perilaku kerja yang diharapkan. Membangun budaya yang kokoh dapat meningkatkan kinerja
organisasi dan membantu mencapai tujuan yang ditetapkan. Budaya organisasi mencerminkan
nilai-nilai utama yang ditanamkan di seluruh organisasi, menjadi landasan bagi kebijakan yang
mengatur hubungan antara organisasi dan karyawannya.

Budaya organisasi yang solid membantu perusahaan mencapai tujuan, sementara budaya
yang lemah atau buruk dapat menghalangi perusahaan dari mencapainya. Budaya organisasi
yang kuat memengaruhi perilaku dan kinerja perusahaan secara keseluruhan (Fatma et al., 2020).
Menurut Mangkunegara (2013:1), budaya organisasi adalah sistem keyakinan, asumsi, nilai, dan
norma yang dibuat dalam organisasi yang digunakan untuk mengarahkan tingkah laku anggota
untuk mengatasi masalah integritas internal dan adaptasi eksternal. Untuk membuat organisasi
dapat mencapai tujuan yang diinginkannya, budaya organisasi harus memberikan motivasi kerja
kepada karyawan. Budaya ini harus memberikan mereka kepercayaan dan perasaan loyalitas,
nilai-nilai, dan mendorong mereka untuk berpikir positif tentang organisasi. Sedangkan fenomena
yang telah dilakukan (Hahang B, 2021) menunjukkan bahwa pelaksanaan budaya organisasi di
Desa Kutuh sudah cukup baik hal ini dibuktikan dengan tingkat kedisiplinan pegawai yang
tinggi, kualitas komunikasi pimpinan dan pegawai yang cukup baik yang mengakibatkan
terciptanya kerja sama dalam melaksanakan tugas.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji peran komitmen organisasi sebagai mediator
dalam hubungan antara kepemimpinan dan kinerja pegawai. Penelitian oleh Avolio, (2004)
mengungkapkan bahwa  kepemimpinan transaksional = dapat meningkatkan komitmen
organisasi, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya,
penelitian oleh Mahmud, (2024) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendukung
inovasi dan komunikasi yang baik dapat meningkatkan komitmen pegawai, yang pada
gilirannya berdampak pada peningkatan kinerja. Dalam konteks pemerintahan, penelitian
oleh Fauzan, (2023) menunjukkan = bahwa  komitmen  organisasi ~memainkan  peran
penting  dalam menjembatani hubungan antara kepemimpinan dan budaya organisasi dengan
kinerja pegawai.

BRI Cabang Malang Martadinata terdapat beberapa masalah yang berkaitan dengan metrik
kinerja karyawan, seperti jumlah karyawan yang masih dinilai kurang untuk memastikan bahwa
pekerjaan telah diselesaikan tepat waktu, kualitas kerja karyawan yang masih rendah, yang berarti
bahwa beberapa pekerjaan dibuat dengan kinerja yang kurang optimal, kurangnya inovasi dalam

organisasi, dan penurunan semangat kerja karyawan.
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Dapat dilihat permasalahan yang terjadi di BRI Cabang Malang Martadinata yaitu daya
kerja dilingkungan terlihat sangat rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah jam kerja dan jam
istirahat yang tidak sesuai dengan ketentuan. Penerapan jam kerja yang tidak teratur itulah yang
menyebabkan kinerja seorang pegawai tidak bisa optimal. Pelaksanaan budaya kerja pada instansi
pemerintah diperlukan berkaitan dari semua pihak, agar betul-betul bisa terlaksana sesuai
harapan. Pelaksanaan budaya kerja ialah persoalan perilaku. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap nilai-nilai yang menjadi dasar dalam organisasi pada penghayatan yang lebih dalam.
Dengan penghayatan nilai-nilai tersebut akan tercermin dalam perilaku pegawai sehari-hari.
Tujuannya adalah agar mereka dapat bekerja sesuai dengan standar organisasi dan membantu

mendorong organisasi menuju arah kemajuan.

METODE

Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan teknik observasi, pendamping, dan
evaluasi. Adapun kegiatan yang dilakukan, yaitu:

[ PENDAMPINGAN/ }*[ OBSERVASI ]’{ EVALUASI }
PELATIHAN

Gambar 1. Bagan metode pengabdian

1. Pelatihan dan Pendampingan
Pelatihan pada hakikatnya adalah proses pembelajaran (Barigi, 2018). Namun,
pendampingan bertindak secara aktif sebagai pemberi masukan yang membangun
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman masyarakat yang didampinginya (Rahmawai &
Kidworo,2017). Tahap ini melibatkan langsung kepada UMKM Malang. Pelatihan dan
pendampingan ini dapat mencakup memahami dalam peran budaya organisasi dalam
meningkatkan kinerja pegawai pada tanggal 27 April 2025.

2. Observasi
Menurut Maria (2008), Observasi adalah metode atau pendekatan untuk mengumpulkan
informasi atau data dengan melakukan pengamatan dan dokumentasi sistematis terhadap
fenomena yang diamati. Kegiatan observasi membantu mendapat informasi dalam
pendampingan pelatihan peran budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai
pada tanggal 27 April 2025.

3. Evaluasi
Widoyoko (2009) menyatakan bahwa evaluasi tidak hanya bertumpu pada penilaian hasil
belajar; itu juga perlu menilai input, output, dan kualitas proses pembelajaran itu sendiri.
Pengujian dilakukan melalui pretest dan posttest. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui

tingkat pemahaman peran budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pendampingan langsung pada BRI Cabang Malang Martadinata memiliki dampak
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa budaya kerja

organisasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja seorang pegawai. Dengan
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meningkatnya budaya organisasi, kinerja pegawai cenderung meningkat. Ini berarti bahwa
semakin positif budaya organisasi, semakin tinggi kinerja karyawan.

Dalam pengabdian ini, budaya organisasi biasanya dikaitkan dengan norma, nilai, sikap,
dan etika kerja yang dianut oleh semua pekerja. Sangat penting untuk melihat perilaku karyawan,
cara mereka berpikir, bekerja sama, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka. Dengan
memiliki budaya organisasi yang baik, komitmen terhadap organisasi dapat ditingkatkan. Budaya
organisasi yang baik juga dapat berkontribusi pada kesuksesan perusahaan (Rivai, 2020).

Hal Ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara kinerja karyawan di lembaga
perbankan BUMN dan budaya organisasinya. Oleh karena itu, budaya organisasi yang terdiri dari
nilai-nilai, norma, dan praktik organisasi memengaruhi kinerja karyawan BRI Cabang Malang
Martadinata. Lingkungan kerja yang kuat dan positif memungkinkan BRI Cabang Malang
Martadinata untuk mencapai perilaku yang diinginkannya.

Dari hasil pengamatan langsung menunjukkan bahwa BRI Cabang Malang Martadinata
menerapkan budaya organisasi akan bertanggung jawab atas pengaruh terhadap kinerja
karyawan, yang merupakan pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan dan termasuk
kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu, sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi,

terutama dalam dimensi clan, adhocracy, pasar, dan hierarki.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Program Sosialisasi

Indikator Sebelum Setelah Sosialisasi
Sosialisasi
Mengetahui  peran  budaya | 6 dari 12 peserta Semua peserta
organisasi yang mengetahui mengetahui
Mengetahui pentingnya budaya | 7 dari 12 peserta Semua peserta
organisasi  terhadap  kinerja | yang memahami mengetahui
karyawan
Mengetahui tentang budaya | 8 dari 12 peserta Semua peserta
organisasi seperti nilai-nilai dan | yang bisa belum mengetahui
norma pada lingkungan kerja. ada peserta yang
mengetahui

Tabel 1 menunjukkan hasil dari Pre-test dan Post-test yang dilakukan saat sebelum pelatihan
dan setelah pelatihan. Hal ini digunakan untuk mengetahui peningkatan wawasan dan
pengetahuan dari peserta. Dari hasil post-test setelah kegiatan sosialisasi akan digunakan sebagi
bahan untuk pendampingan setelah pelaksanaan program ini untuk lebih mengetahui dan
memahami tentang peran budaya organisasi dalam peningkatan kinerja karyawan di BRI Cabang
Malang Martadinata.

Salah satu kesimpulan dari analisis dari observasi yang dilakukan di atas adalah bahwa
budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif pada kinerja karyawan. Pegabdian ini juga
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan hubungan yang signifikan antara budaya
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organisasi dan kinerja karyawan. Kekuatan hubungan antara budaya organisasi dan kinerja
karyawan adalah salah satu faktor utama yang tercermin dalam indikator yang kuat dari budaya
organisasi tentang tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya, di mana karyawan diharapkan
untuk menyelesaikan tugas tanpa tergantung pada jam kerja.

Menurut penelitian lain, karyawan dengan prinsip tanggung jawab cenderung melakukan
kesalahan lebih jarang karena mereka mematuhi komitmen mereka kepada pimpinan mereka dan
tidak mengabaikan tugas yang diberikan (Rachmanu & Ridlwan, 2018). Dalam persaingan
pegawai yang semakin kompleks dan dinamis saat ini, BRI Cabang Malang Martadinata dapat
memastikan keberlanjutan dan keberhasilan jangka panjang pegawai dengan memprioritaskan

peran budaya organiasai dan kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Budaya organisasi di lembaga perbankan BUMN berhubungan positif dengan kinerja
pegawai Di BRI Cabang Malang Martadinata, budaya yang kuat menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung dan memotivasi pegawai yang menyebabkan hubungan ini adalah tanggung
jawab karyawan dalam menyelesaikan tugas tanpa mengandalkan jam kerja. Oleh karena itu,
pengabdian ini bisa dijadikan pembelajaran dan keberlanjutan terkait peningkatan kinerja

karyawan pada lingkungan kerja.
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